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Sigit mengakui bahwa kualitas PT,
mengalami kemajuan. “ Saya sendiri men
dari dan kita semua sepakat bahwa PTIK me-
mang betul-betul sebuah lembaga pendidik-
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Karena apa? Karena, Di PTIK berkem-
bang dan diajarkan berbagai disiplin ilmu, se-
pertiflmu sosial dan psikologi. "Melalui lembaga
pendidikan ini, kita juga dibekaliilmu kepolisian
yang sifatnya mengajarkan kita untuk berpikir
pada strategi yang lebih besar. Selama dua
tahun digembeleng di PTIK, saya merasakan
kemapuan cara berpikir, bertindak dan
memimpin jauh lebih baik dan maju,” urai Sigit.

Pola dua tahun menjalani pendidikan
starata menengah ini tentu merupakan sebuah

kan sebuah lembaga yang memberikan kon-
tribusi teramat besar dalam rangka mengem-
bangkan karir saya ke jenjang berikutnya. Ma-
ka itu, kita pun harus menyadari dan sepen-
dapat bahwa PTIK merupakan suatu kebu-
tuhan mutlak yang harus dilalui oleh polisi gu-
na menjawab masyarakat kita yang kini se-
makin pintar dan kritis.”

Oleh karena itu lembaga PTIK pun, kata
Sigit, harus dikembangkan terus seiring de-
ngan kemajuan teknologi disertai dengan ke-
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Sehingga berkat tambahan iimu yang diper-
oleh dari PTIK itu Polri tak ketinggalan dan
akan lebih mampu dalam mengambil sikap.

Selain PTIK, kita juga mengetahi masih ada
lembaga pendidikan starata menengah Polri
seperti Selapa dan Sespim. Dari segi kualitas
dosen, kedua lembaga ini pun sangat baik.
Namun demikian sudah merupakan sesuatu
yang tak bisa ditawar-tawar bahwa Akpol ada-
lah awal dan PTIK sebagai landasan pengem-
bangan.

Menurut Sigit, kedua lembaga pendidikan
ini saling terkait dengan Karir kita setiap
anggota Polri semakin hari atau semakin ke
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pend:d:kan inimahasiswa mencoba
alisis, membedah kasus dan mengurai
kasus dilihat dari kisi-kisi disiplin ilmu. Grade-
nyamemang semakin tinggi sehingga dibutuh-

tentu, PTIK dalam arti sesungguhnya menurut
saya merupakan “dapur’ yang sangat cocok
untuk berinovasi dengan melihat suafu perma-
salahan secara makro, bukan hanya mikro.

“Dalam konteks secara detail, melalui pene-
rapan ilmu-ilmu tersebut pada akhimya mem-
buat kita lebih mampu dalam menganalisis ber-
bagai bentuk kejahatan. Misalnya kenapa se-
buah kejahatan kok bisa berkembang liar?
Nah, kita analisis di sini dengan ilmu yang kita
dapat di PTIK," tandas Sigit. [jt 002]
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